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HAK WARIS  ANAK PERNIKAHAN SEDARAH (INCEST) MENURUT TEORI  

KEADILAN JOHN RAWLS 
 

A. Hak- Hak Anak dari Pernikahan Sedarah 

Pelrnikahan seldarah ataul incelst pada dasarnya adalah pelrnikahan yang dilarang dalam 

UlUl No. 1 Tahu ln 1974 telntang Pelrkawinan mau lpuln dalam Kompilasi Hulkulm Islam. Dalam 

Ulndang-ulndang nikah, Kompilasi Hulkulm Islam, mau lpuln KUlHPelrdata, pelrnikahan itu l 

dilarang antara dula orang yang belrkellularga (hulbulngan darah) dalam garis keltulrulnan 

kellularga dan dalam garis keltulrulnan me lnyamping (melnyellelwelng) yaitu l antara sau ldara, dan 

orang tula  dan antara se lorang delngan sauldara nelnelknya. 

Dalam pelrkawinan ada hal-hal yang dibolelhkan dan ada yang dilarang. Hu lbulngan 

seldarah (incelst) bisa dibilang hulbulngan badan ataul hulbulngan selksulal yang telrjadi antara dula 

orang yang melmpulnyai ikatan pelrtalian darah, misal bapak delngan anak pelrelmpulannya, ibu l 

delngan anak laki-lakinya, ataul antar-selsama sauldara kandulng ataul sauldara tiri adalah salah 

satu l hal telrl;arang di dalam hu lkulm Islam. 

Seltiap anak belrhak atas kellangsulngan hidulp, tulmbulh dan belrkelmbang, selrta belrhak 

atas pelrlindulngan dari kelkelrasan dan diskriminasi. Yang melmiliki pelran belrtanggulng jawab 

ulntulk melnjaga hak asasi anak telrselbult adalah orang tula, kellularga, masyarakat  selrta 

pelmelrintah dan Nelgara. 

Hulkulm melmiliki kontribulsi dalam melnelmpatkan statuls anak tidak sah. Delngan 

adanya golongan pelnelmpatan telrselbult melnyelbabkan hak-hak yang belrbelda delngan anak 



yang melnyandang statuls anak sah. Anak telrselbult (tidak sah) hanya melmiliki hulbulngan 

kelpelrdataan delngan ibulnya dan kellularga ibulnya seldangkan tanggulng jawab ayah telrhadap 

anak hasil dari pelrkawinan seldarah dapat melnimbullkan potelnsi nelgatif ulntulk keldelpannya. 

Konselkulelnsi yang haruls  ditanggulng bagi anak telrselbult adalah tidak dapat ditulntultnya 

kelwajiban ayah u lntulk melmelnulhi kelbultulhan hidu lp selrta kelbultulhan kelpelrdataan. 

Belgitulpulla delngan hak waris anak dari hulbulngan incelst, melrelka (anak) melmpulnyai 

hak ulntulk melndapatkan hak waris dari keldula orang tulanya.  Selpelrti halnya pelmikiran John 

Rawls yaitul “Julsticel as Fairnelss” (keladilan adalah keljuljulran). Konselp keladilan Rawls 

telntang kelharulsan melndistribulsikan nilai-nilai sosial dalam masyarakat yang fair, selhingga  

melmbelri kelulntulngan bagi selmula pihak yang ada dan belrdasarkan kelselpakatan yang dicapai 

dari mulsyawarah diantara melrelka. Rawls melngakuli  bahwa sullit melwuljuldkan keladilan 

dalam kondisi orang yang melmiliki banyak pelrbeldaan, kelpelntingan, kelkulatan, ataul preltelnsi 

dalam masyarakat. Apapuln pelrbeldaan yang ada dalam belrbagai relncana-relncana hidulp pada 

seltiap individul, namuln ada sulatul ulsaha ulntulk melngeljar konselp telntang kelhidulpan yang baik 

bagi selmula orang. Ulntulk melwuljuldkan cita-cita kelhidulpan yang baik, maka dibultulhkan 

komitmeln  dan prinsip-prinsip yang akan dilaksanakan dalam masyarakat.1 

B. Prinsip dan Makna dari Keadilan  

Sulatul sistelm yang belrlakul di masyarakat diharapkan dapat seljalan delngan prinsip-

prinsip yang telrkandulng dalam hulkulm Islam, belgitul julga delngan sistelm pelmbagian harta 

warisan. Salah satul prinsip yang sangat pelnting adalah prinsip keladilan, dimana keladilan 

dalam hulkulm Islam adalah pelrlindulngan telrhadap hak seltiap orang dan melrulpakan selbulah 
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meltodel yang telpat ulntulk melmultulskan selsulatul. Keladilan belrdasarkan pada hulkulm Islam 

melrulpakan pelrbandingan antara pellaksana kelwajiban dan pelrolelhan hak bagi seltiap orang.2 

Selcara ulmulm, keladilan belrasal dari kata “adil” yang melmpulnyai arti tidak timpang, tidak 

melmihak ataul belrat selbellah, selpatultnya selrta tidak selwelnang-welnang. Seldangkan keladilan 

dalam pelrspelktif Barat adalah tidak timpang, tidak melmihak, ataul tidak belrat selbellah, selrta 

tidak selwelnang-welnang. Seldangkan masyarakat Indonelsia melmaknai keladilan selbagai 

kelselimbangan antara hak dan kelwajiban yang dipelgang olelh selselorang. Belrdasarkan pada 

makna keladilan telrselbult, maka keladilan dapat disimpullkan selbagai kelselimbangan antara 

kelwajiban selrta hak bagi selselorang tanpa adanya keltimpangan dalam pellaksanaannya, dan 

makna keladilan yang belrlakul di masyarakat Indonelsia delngan makna keladilan yang 

disampaikan dalam hulkulm Islam maulpuln makna keladilan selcara ulmulm tellah seljalan. 

Jika dilihat dari selgi keladilan distribu ltif, maka keladilan melrulpakan sulatul yang 

dilandaskan pada pelnilaian individulal ataul sulbjelktif telrhadap apa yang tellah ditelrimanya 

belrdasarkan pada hasil dari kontribulsi me lrelka dalam sulatul hulbulngan sosial, delngan kata lain, 

maka keladilan distribu ltif melrulpakan pelnilaian selselorang telrhadap imbalan yang ditelrimanya 

dan melmbandingkan-nya delngan kontribulsi yang tellah dilakulkan.3 Belrdasarkan pada makna 

keladilan distribu ltif ini, maka seltiap orang akan melmiliki makna keladilannya masing-masing 

ataul selcara sulbje lktif, selbagaimana masyarakat Indonelsia yang tellah melnyampaikan makna 

keladilan melnulrultnya adalah dimana selselorang akan melndapatkan haknya selsulai delngan 

kelwajiban yang dibelrikan kelpadanya. Makna keladilan selcara distribu ltif delngan apa yang 

belrlakul pada masyarakat Indonelsia dapat dinilai tellah seljalan ataul tidak jika kita mellihat 
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pada nilai-nilai keladilan yang tellah dirulmulskan, dan jika makna keladilan distribultif 

dibandingkan delngan makna keladilan selcara ulmulm maulpuln selcara Islam, maka dapat kita 

simpullkan seltiap makna keladilan yang dibelrikan tellah seljalan. 

Telrdapat belbelrapa asas ulntulk melnelgakkan keladilan dalam hulkulm Islam, yaitul asas 

kelbelbasan jiwa, asas kelduldulkan yang sama bagi seltiap orang dan asas jaminan sosial yang 

kulat bagi seltiap masyarakat.4 Jika salah satul dari asas telrselbult tidak dibelrlakulkan, maka 

keldula asas yang lainnya tidak akan maksimal dalam pelmbelrlakulannya, dan hal ini dapat 

dikatakan tellah telrjadi keltimpangan, yaitul selbagaimana yang telrjadi pada masyarakat 

Indonelsia dimana keltika selselorang tidak dapat melngelksprelsikan dirinya pada hal-hal yang 

tidak seljalan delngan hak dan kelwajibannya. Sellain tidak dapat ulntulk melngelksprelsikan 

kelinginan, keltidak adilan dapat dilihat keltika telrjadinya keltidak selimbangan antara hak yang 

dibelrikan kelpada selselorang delngan kelwajiban yang dipelgang olelhnya. 

Pada keladilan distribu ltif, telrdapat belbelrapa hal yang dapat melnilai bahwa selsulatu l 

dapat dianggap selbagai sulatul keladilan ataul tidak, jika dilihat dari sistelm pelmbagian warisan 

yang tellah diteltapkan, maka akan masulk pada hal distribulsi melrata, yaitul dimana seltiap 

orang akan melndapatkan hasil yang sama dalam sulatul kellompok, jika telrdapat selbulah 

variasi, maka variasi telrselbult akan sangat kelcil julmlahnya. Belrdasarkan hal ini, sistelm 

pelmbagian warisan yang belrlakul di Indonelsia tidak melnghilangkan hak-hak dari anak 

delngan cara melmbelrikan hak yang selsulai delngan kontribulsi dan kelwajiban yang dibelrikan 

pada anak, karelna dalam distribulsi melrata ini jika telrdapat varisasi.5  
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C. Hak Waris Anak Pernikahan dengan Teori Keadilan John Rawls 

Sistelm pelmbagian harta warisan dalam hal ini dapat dikatakan selbagai sulatul strulktulr 

dasar masyarakat yang melrulpakan sulbyelk ultama dalam keladilan. Selcara teloritis, sulatul 

strulktulr yang belrlakul dalam kelhidulpan sosial haruls selsulai delngan sulatul konselp keladilan 

yang tellah diselpakati, hal ini selbagaimana yang tellah dipaparkan olelh John Rawls dalam 

telori julsticel as fairnelss. Belrbelda delngan keladilan selbellulmnya, John Rawls melndelfinisikan 

keladilan selbagai sulatul kelbijakan ultama yang telrdapat dalam institulsi sosial, dan selbagai 

selsulatul yang belnar dalam sistelm pelmikiran. Olelh selbab itul beltapa elkonomis dan ellelgannya 

bahkan selbulah telori yang elfisieln dan rapi dapat direlformasi jika telori telrselbult tidak 

melngandulng selbulah keladilan.6 

Belrdasarkan delfinisi keladilan John Rawls, maka ke ladilan dalam hal ini me lnolak 

ulntulk melmbelnarkan hilangnya ke lbelbasan bagi seljulmlah orang lelbih diu ltamakan dari pada 

harapan selselorang  yang le lbih belsar, dan kelpelntingan yang paling u ltama dalam keladilan 

adalah adanya jaminan te lrhadap stabilitas dan ke lselimbangan hidu lp antar individu l. Jika kita 

mellihat sistelm pelmbagian warisan yang ada di Indone lsia, yang dimana anak hasil dari 

pelrkawinan seldarah dikatakan se lbagai anak hasil zina. Maka dapat dikatakan bahwa strulktulr 

masyarakat ini tidak me lmbelrikan kelselimbangan hidu lp antar individu l, karelna anak-anak pada 

ulmulmnya dibelrikan hak mu lltak  selbagai ahli waris dan me lngabaikan hak-hak yang dimiliki 

olelh anak hasil pe lrkawinan seldarah, baik dari se lgi pelndidikan mau lpuln matelrial. 

Pelratulran masyarakat dalam be lntulk sistelm pelmbagian harta warisan ini jika dilihat 

dari makna dan konse lp keladilan yang ditawarkan ole lh John Rawls, maka stu lktulr dasar ini 
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selharulsnya belrsifat relflelctivel elqulilibriulm, yaitu l sulatul sifat dasar u lntu lk  melwuljuldkan sulatu l 

keadilan belrdasarkan pada ke ladilan selcara rasio (akal fikiran) dan ke ladilan belrdasarkan pada 

intu lisionismel (rasa keladilann yang dirasakan oole lh seltiap masyarakat yang be lrada dibawah 

strulktulr masyarakat yang be lrlakul).7 Belrdasarkan pada sifat keladilan yang ditawarkan ole lh 

John Rawls, jika dibandingan de lngan strulktulr masyarakat be lrdasarkan pada pe lndapat 

masyarakat bahwa  telrdapat rasa kasihan telrhadap anak hasil pe lrkawinan seldarah yang pada 

dasarnya melmiliki hak telrhadap harta dari ke ldula orang tulanya, tapi de lngan adanya hu lku lm 

ataul pelratulran melngelnai sistelm pelmbagian harta ini, hak anak hasil pe lrkawinan seldarah 

dapat dikatakan te lrabaikan.  

Rawls dalam telorinya Julsticel as Fairnelss melngatakan bahwa su latul sistelm atau l  

pelratulran yang telrdapat pada aspelk kelhidulpan masyarakat jika su ldah tidak selsulai delngan 

sifat dari ke ladilan itu l selndiri (relflelctivel elqulilibriulm) haru ls selgelra dipelrbaiki atau l dihapulskan, 

hal ini dikare lnakan agar tidak ada hak ataul kelbelbasan-kelbelbasan yang dimiliki se lbagain 

kelcil masyarakat telrsisihkan hanya kare lna kelpelntingan belrbicara mau lpuln melngelksprelsikan 

dirinya. Hak lainnya se lbagai selorang anak yang se lharulsnya dapat melnjadi selorang ahli waris 

bagi harta ke ldula orangtulanya ju lga  tidak dibelrikan delngan adanya siste lm pelmbagian harta 

warisan yang be lrlakul.8 

Pasti kita ada rasa ingin me lmiliki harta yang dibe lrikan kelpada anak  dari pelrnikahan 

sah, dan kita hanya bisa me lnelrima kelduldulkan selbagai anak hasil dari pe lrkawinan seldarah  

tanpa bisa mellakulkan apa-apa  melskipuln melrasa tidak seltuljul delngan sistelm pelmbagian harta 

yang belrlakul. Olelh selbab itu l, Rawls  melmaparkan belbelrapa cara dalam pe lmbelntulkan sulatul 

strulktulr masyarakat,  yaitu l : delngan melnjadikan selbagai titik u ltama, bu lkan manfaat dari 

pelratulran yang akan dibu lat,  kelmuldian konselp  dari keladilan melnulrult Rawls  adalah posisi 

asali dan se llulbulng keltidaktahu lan (velil of ignorancel). Pada konse lp yang ditawarkan Rawls 

telrdapat prinsip-prinsip yang haru ls dipelrhatikan  keltika akan melmbelntulk sulatul strulktulr ataul 

pelratulran. 

Konselp keladilan yang ditawarkan Rawls u lntulk melncapai su latu l keladilan adalah Posisi 

asali, yang be lrmakna bahwa se ltiap individu l yang telrlibat dalam su latu l hal ataul pelmbelntulkan 

stulktulr masyarakat maka hharu ls belrada pada posisi awal, yaitu l dimana seltiap orang mellelpas 

selmula kelduldulkannya mau lpuln atribu lt selcara sosial. Pada siste lm pelmbagian waris ini, antara 

hak anak (sah) dan anak hasil pe lrkawinan seldarah selharulsnya belrada pada posisi se ltara, 

karelna kelduldulkan anak (sah) se lbagai ahli waris mu ltlak haru ls dihilangkan u lntulk melncapai 

sulatul keladilan. Pada konse lp posisi asali ini te lrdapat dula prinsip u lntulk melncapai keladilan, 
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yaitu l (1) prinsip ke lbelbasan yang sama telrhadap kelbelbasan-kelbelbasan dasar. Prinisp ini 

melnyatakan bahwa hak atas ke lbelbasan dasar  se lselorang yang paling lu las adalah sama bagi 

seltiap orang, dimana ke lbelbasan pada prinsip ini adalah ke lbelbasan yang seltara bagi seltiap 

warga Nelgara. Hal ini dikare lnakan pada masyarakat yang adil, se ltiap warganya me lmiliki hak 

dasar yang sama dan ke ltidakadilan adalah adanya ke ltimpangan yang dapat me lrulgikan bagi 

seltiap masyarakat.9 (2) prinsip pe lrbeldaan melrulpakan prinsip yang me lngatulr telntang 

distribu lsi sulmbelrdaya elkonomi.10 

Pada prinsip pelrbeldaan atau l keltidaksamaan, melngandulng du la prinsip, yaitu l prinsip 

pelrbeldaan dan prinsip pe lrsamaan kelselmpatan. Prinsip pe lrbeldaan melrulpakan su latul prinsip 

yang melmaklulmi sulatul keltimpangan atau l keltidakadilan, de lngan syarat ke ltimpangan telrselbult 

dapat melngulntulngkan bagi se lmula pihak, telrultaa  pihak-pihak yang paling ku lrang belrulntulng. 

Prinsip pelrbeldaan ini jika dikaitkan de lngan systelm pelmbagian harta warisan yang be lrlaku l 

melngandulng keltimpangan, namu ln sistelm ini tidak melngulntu lngan bagi anak hasil 

pelrkawinan seldarah, maka dari itu l sistelm yang seldang belrlakul  dapat dikatakan tidak adil 

belrdasarkan prinsip pe lrbeldaan yang te lrkandulng dalam telori keladilan John Rawls.11  

Kelmuldian jika me llihat sistelm pelmbagian harta warisan belrdasarkan siste lm 

pelrsamaan kelselmpatan, maka se ltiap anak dalam su latul kellularga melmiliki kelselmpatan yang 

sama, baik anak laki-laki mau lpuln anak pelrelmpulan ulntulk melnjadi ahli waris te lrhadap harta 

pelninggalan keldula orang tulanya. 

Haruls dicatat bahwa Rawls tidak me lmbulat asu lmsi yang telgas melngelnai konselpsi 

pihak-pihak yang ada te lntang manfaat, ke lculali relncana jangka panjang yang rasional. 

Kelndati relncana-relncana ini melnelntulkan tu ljulan dan kelpelntingan diri, tuljulan dan kelpelntingan 

tidak dianggap e lgoistic atau l melmelntingan diri se lndiri. Apakah hal ini te lrjadi? Itu l belrgantulng 

pada jelnis tuljulan yang akan dike ljar. Jika kelnyataan, posisi, pe lngaru lh, selrta prelstisel sosial 

melrulpakan tu ljulan-tuljulan finalnya, pasti konse lpsinya melngelnai manfaat adalah e lgoistic. 

Kelpelntingan dominannya ada dalam dirinya se lndiri, bu lkan selmata-mata kelpelntingan diri. 

Maka, tidak ada inkonsite lnsi dalam me lnganggap bahwa ke ltika kondisi tanpa pe lngeltahulan 

disingkirkan, pihak-pihak yang ada me lngeltahuli bahwa melrelka pululnya ikatan selntimeln dan 

afelksi, dan ingin me lmajulkann kelpelntingan orang lain dan me llihat tuljulan melrelka telrcapai. 

Namu ln, melnjamin bahwa prinsip ke ladilan tidak belrgantu lng pada asu lmsi-asulmsi yang ku lat. 

Melngingat bahwa posisi asali dimaksu ldkan ulntulk melmasulkkan kondisi-kondisi yang 

dimiliki selcara lu las namuln lelmah. Su latul konselpsi keladilan tidak bole lh melngandaikan ikatan 

yang elkstelnsif me lngani selntimelnt alamiah. Pada dasar telori, orang be lrulpaya  belrasulmsi 

selseldikit mu lngkin.12 
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John Rawls, belrpelndapat bahwa orang-orang dalam situ lasi awal akan le lbih melmilih 

dula prinsip yang be lrbelda, yaitu l ; pelrtama melrelka melmelrlulkan pelrsamaan dalam me lnelntulkan 

hak-hak dan tulgas dasar, keldula belrpelndapat bahwa pe lrbeldaan sosial dan e lkonomi selpelrti 

pelrbeldaan kelkayaan dan otoritas adalah adil jika me lrelka bisa melmbelrikan konpelnsasi 

kelulntulngan bagi seltiap orang, dan khu lsulsnya bagi anggota masyarakat yang paling tidak 

belrulntulng (thel lelast advantagel). Namu ln delmikian, proble lmatika atas dasar prinsip-prinsip 

keladilan sangat su llit rulmit. Rawls tidak banyak be lrharap bahwa harapan yang ia be lrikan 

melyakinkan bagi seltiap orang. Olelh karelna itul yang pelrlul dicatat  seljak awal adalah bahwa 

Julsticel as Fairnelss, selpelrti pandangan kontrak lainnya, telrdiri dari du la bagian, yaitu l pelrtama, 

selbulah pelnafsiran atas su latul situlasi awal dan proble lm pilihan yang ada, ke ldula seljulmlah 

prinsip yang dise lpakati. 13 Bisa saja dite lrima bagian pe lrtama dari telori telrselbult, namu ln tidak 

melnelrima bagian yang lain, be lgitul julga selbaliknya. Konselp situ lasi kontrak awal bisa tampak 

rasional, me lskipuln prinsip-prinsip khu lsuls yang diaju lkan ditolak.  

Prinsip-prinsip keladilan yang disampaikan ole lh John Rawls pada u lmulmnya sangat 

rellelvan bagi Nelgara-nelgara du lnia yang seldang belrkelmbang, selpelrti Indonelsia, misalnya. 

Rellelvansi telrselbult selmakin ku lat tatkala hampir selbagian belsar popullasi yang melneltap di 

Indonelsia hidu lp di bawah garis ke lmiskinan. Akan te ltapi, apabila dice lrmati jau lh selbellu lm 

telrbitnya karya-karya Rawls melngelnai “keladilan sosial” (social julsticel), bangsa Indone lsia 

selbelnarnya tellah melnancapkan dasar ke lhidulpan belrbangsa dan be lrnelgaranya atas dasar 

keladilan sosial. Du la kali istilah “ke ladilan sosial” dise lbultkan di dalam aline la kelelmpat 

Pelmbulkaan UlUlD 1945. Delngan delmikian, keladilan sosial te llah dileltakkan melnjadi salah 

satu l landasan dasar  dari tu ljulan dan cita Nelgara (staatsidelel)  selkaliguls  selbagai dasar 
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filosofis belrnelgara (filosofichel grondslag) yang telrmaktu lb pada sila kellima dari Pancasila. 

Artinya melmang seljak awal thel foulnding parelnts melndirikan Indone lsia atas pijakan u lntulk 

melwuljuldkan keladilan sosial baik u lntulk warga nelgaranya selndiri mau lpuln masyarakat 

dulnia.14 

Melnulrult Rawls, yang sama – sama ingin dicapai olelh selmula orang diselbult delngan 

nilai-nilai primelr, bulkan nilai natulral primelr. Nilai-nilai sosial primelr yang dimaksu ld Rawls 

adalah pelndapatan, kelkayaan  kelselmpatan, kelkulasaan, hak dan kelbelbasan. Seldangkan nilai-

nilai natulral primelr adalah kelselhatan, kelkulatan, imajinasi dan bakat-bakat alamiah. Julsticel as 

Fairnelss Rawls adalah sulatul konselp keladilan yang ditelrapkan pada strulktulr dasar yang 

disulsuln seljalan delngan belrbagai  konselpsi komprelhelnsif individul, bulkan disulsuln ulntulk 

sellulrulh kelhidulpan kellompok. Adapuln yang melnjadi pelrhatian Rawls adalah nilai-nilai sosial 

primelr, karelna nilai-nilai inilah yang di distribulsikan langsulng, di pelngarulhi dan di 

kelndalikan olelh strulktulr dasar masyarakat.15  

Strulktulr dasar telrtelntul atulran-atulrannya melmelnulhi konselpsi keladilan telrtelntul. 

Masyarakat tidak bolelh melnelrima prinsip-prinsipnya karelna dianggap kacaul dan tidak adil. 

Namu ln halnya adalah prinsip-prinsip keladilan dalam pelngelrtian bahwa de lmi sistelm 

melmanfaatkan pelran keladilan delngan melmbelrikan hak-hak dan kelwajiban fulndamelntal dan 

melnelntulkan pelmbagian kelulntulngan kelrjasama sosial.16 Jadi jika melmbahas melngelnai 

pelrmasalahan hak waris anak dari hu lbulngan incelst, ia teltap melndapatkan hak waris telrlelpas 

dari pelrmasalahan yang me lnyangku lt keldula orang tulanya. Melrelka (anak) te ltap melndapatkan 

keladilan yang belrulpa hak-hak melrelka itu l selndiri. Melnulrult prinsip ke ladilan, Rawls 

                                                             
14 Pan Mohamad Faiz, Teori Keadilan John Rawls, Jurnal Konstitusi, Vol. 6,No. 1, April 2009, 144-145. 
15 John Rawls, A Theory…, 69. 
16 Rina Rehayati, “Filsafat”…, 215. 



melnyatakan haru lslah belrdasar pada asas hak, bulkan manfaat. Jika asas manfaat yang me lnjadi 

dasar maka ia akan me lngabaikan proseldulr yang fair, hal ini dianggap u ltama adahal hasil 

akhirnya yang me lmiliki banyak manfaat u lntulk selbanyak mu lngkin orang tanpa 

melngindahkan cara dan proseldulrnya. Selbaliknya, prinsip ke ladilan yang be lrdasarkan pada 

asas hak akan me llahirkan prose ldulr yang fair karelna belrdasar pada hak-hak (individu l) yang 

tidak bolelh dilanggar. Maka de lngan melnghindari pellanggaran telrhadap hak se lmula orang 

selsulngggulhnya julga akan melnciptakan proseldulr yang adil, apapu ln manfaat yang 

dihasilkannya. Dalam ke ladilan selbagai fairnelss, posisi kelseltaraan asal be lrkaitan delngan 

kondisi alam dalam te lori tradisional kontrak sosial. Posisi asal ini bu lkan selbagai kondisi 

historis mau lpuln kondisi primitif ke lbuldayaan. Ia dipahami se lbagai situ lasi hipotelsis yang 

dicirikan me lngarah kelpada konselp keladilan telrtelntul.  
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